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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui teknis pengolahan gula cetak dan gula 

semut serta menganalisis perbandingan nilai tambah yang diperoleh pada 

agroindustri gula aren. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Pengambilan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), pada seorang 

pelaku usaha pengolahan nira di Desa Girimukti Kecamatan Bojonggambir. 

Perhitungan data dilakukan dengan menggunakan metode analisis nilai tambah 

Hayami.Hasil penelitian memperlihatkan bahwa proses pengolahan gula aren 

menjadi gula cetak dan gula semut secara umum masih dilakukan secara 

tradisional. Nilai tambah pengolahan nira menjadi gula cetak adalah Rp. 3.187,23 

per kilogram dengan tingkat keuntungan 23,01 persen. Sedangkan nilai tambah 

pengolahan nira menjadi gula semut adalah Rp. 8.894,08 per  kilogram dengan 

tingkat keuntungan 47,43 persen. 
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The research method used is a case study. The location of the research was carried 

out intentionally (purposive), on a businessman processing a roomie in the Village 

of Girimukti, District of Bojong gambir. Data calculations were performed using 

Hayami value added analysis method. The results showed that the processing of 

palm sugar into printed sugar and ant sugar in general is still done traditionally. 

The added value of processing roomie into printed sugar is Rp. 3.187,23 per 

kilogram with a profit rate of 23.01 percent. While the added value of processing 

roomie into ant sugar is Rp. 8.894,08 per kilogram with a profit rate of 47.43 

percent. 
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